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INOVASI
LAPAN (LAPOR AKANG PEMATUSAN)

BAB I
PENDAHULUAN
A. LATAR BELAKANG
Pelayanan pengaduan masyarakat terkait normalisasi dan pemeliharaan saluran air merupakan bagian penting dari fungsi UPTD Pematusan dan Pemeliharaan Sumber Daya Air, namun selama ini masih menghadapi kendala besar dalam hal kecepatan, transparansi, dan efektivitas penyampaian layanan. Di Kota Bekasi, proses pengajuan usulan dari masyarakat dilakukan secara berjenjang dan manual—dimulai dari RT/RW, dilanjutkan ke kelurahan, kecamatan, hingga ke dinas terkait. Alur panjang ini menyebabkan keterlambatan dalam respons dan membuat proses tidak transparan bagi masyarakat. Selain itu, sistem monitoring internal masih dilakukan secara terbatas menggunakan media Excel yang hanya bisa diakses oleh admin, sehingga tidak memungkinkan evaluasi secara real-time maupun pelibatan publik dalam pemantauan layanan.
Merespons permasalahan tersebut, UPTD Pematusan menggagas inovasi LAPAN (Lapor Akang Pematusan) sebagai upaya optimalisasi pelayanan melalui pendekatan digital berbasis aplikasi Android. LAPAN hadir sebagai solusi untuk mempercepat dan menyederhanakan proses pelaporan usulan normalisasi drainase dari masyarakat secara langsung, tanpa harus melalui rantai birokrasi yang panjang. Aplikasi ini memungkinkan warga melaporkan kondisi saluran secara cepat, lengkap dengan titik koordinat dan foto, sekaligus memantau status penanganannya secara langsung melalui dashboard. Transformasi dari metode manual ke digital ini menjawab tantangan keterbatasan waktu, efektivitas pelayanan, dan minimnya keterlibatan warga dalam proses evaluasi pelayanan publik.
Keunggulan LAPAN terletak pada kesederhanaan teknis dan manfaatnya yang nyata. Penggunaan aplikasi berbasis Android menjadikan sistem mudah diakses oleh masyarakat luas, seiring meningkatnya kepemilikan smartphone di perkotaan. Tidak dibutuhkan perangkat mahal atau pelatihan khusus—masyarakat cukup mengunduh aplikasi, mengisi form pengaduan, dan mengunggah bukti visual. Bagi UPTD, aplikasi ini juga membantu dalam mendata, mengklasifikasi, dan merespons laporan dengan lebih cepat dan sistematis. Penyampaian informasi layanan pun menjadi dua arah: masyarakat tidak hanya melapor, tetapi juga dapat memantau tindak lanjutnya. LAPAN menjadi jembatan antara kebutuhan publik dan kapasitas teknis instansi secara lebih terbuka dan akuntabel.
Lebih jauh lagi, inovasi LAPAN mendukung pencapaian Sustainable Development Goals (SDG), khususnya SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) melalui pemanfaatan teknologi untuk membangun infrastruktur pelayanan publik yang responsif, serta SDG 16 (Peace, Justice, and Strong Institutions) yang mendorong tata kelola pemerintahan yang transparan dan partisipatif. Inovasi ini juga sejalan dengan upaya Pemerintah Provinsi Jawa Barat dalam mendorong digitalisasi layanan publik yang inklusif, adaptif, dan berorientasi pada kepuasan masyarakat. Dengan strategi keberlanjutan yang mencakup pelatihan rutin petugas, pembaruan sistem secara berkala, dan kolaborasi lintas instansi, LAPAN berpotensi menjadi prototipe layanan digital bidang infrastruktur yang bisa direplikasi oleh UPTD lain di berbagai daerah.
B. TUJUAN
Inovasi LAPAN (Lapor Akang Pematusan) dikembangkan dengan tujuan utama untuk meningkatkan efektivitas, transparansi, dan kecepatan dalam pelayanan pengaduan masyarakat terkait normalisasi saluran dan pemeliharaan sumber daya air di Kota Bekasi. Inovasi ini merupakan respons atas lambatnya proses penanganan permohonan masyarakat yang selama ini bersifat manual, birokratis, dan minim pemantauan. Melalui pendekatan digital berbasis aplikasi Android, LAPAN memungkinkan masyarakat melaporkan kondisi drainase secara langsung, cepat, dan akurat, sekaligus memantau status pengaduan mereka secara real-time tanpa harus melalui tahapan administratif yang panjang.
Dalam jangka menengah, LAPAN diarahkan untuk menjadi sistem monitoring dan pelayanan publik yang adaptif, partisipatif, dan mudah diakses oleh semua kalangan. Tidak hanya mempercepat alur penanganan pengaduan, aplikasi ini juga mendukung peningkatan kapasitas UPTD dalam evaluasi dan pengambilan keputusan berbasis data. Dengan antarmuka yang sederhana, fitur dokumentasi visual, dan klasifikasi laporan otomatis, LAPAN memberi kemudahan bagi petugas teknis maupun masyarakat dalam menyampaikan dan menindaklanjuti laporan. Aplikasi ini juga mendorong budaya kerja yang lebih terbuka, efisien, dan terukur dalam penyelenggaraan layanan infrastruktur drainase.
Secara lebih luas, inovasi LAPAN mendukung pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), khususnya SDG 9 (Industry, Innovation, and Infrastructure) dengan menghadirkan inovasi teknologi yang memperkuat pelayanan infrastruktur publik, serta SDG 16 (Peace, Justice and Strong Institutions) melalui peningkatan transparansi dan akuntabilitas layanan pemerintah kepada masyarakat. Di tingkat regional, inovasi ini berkontribusi terhadap penguatan kinerja perangkat daerah dalam merespons kebutuhan publik secara cepat dan terukur, sejalan dengan target reformasi birokrasi Provinsi Jawa Barat.
Dalam jangka panjang, LAPAN diharapkan menjadi model sistem pengaduan digital yang dapat direplikasi oleh UPTD lain di sektor infrastruktur maupun pelayanan publik lainnya. Dengan pendekatan yang low-cost, mudah dioperasikan, serta tidak memerlukan infrastruktur berat, aplikasi ini berpotensi diadopsi secara luas di berbagai wilayah. Keberlanjutan LAPAN didukung oleh strategi teknis seperti pelatihan berkala bagi operator, pemutakhiran sistem berbasis evaluasi pengguna, serta integrasi data lintas unit, sehingga inovasi ini mampu memberikan dampak yang konsisten dan berkelanjutan bagi peningkatan kualitas pelayanan publik di tingkat daerah.
C. MANFAAT
Penerapan inovasi LAPAN (Lapor Akang Pematusan) memberikan manfaat nyata dalam mempercepat dan menyederhanakan pelayanan pengaduan masyarakat terkait normalisasi saluran air di Kota Bekasi. Sebelumnya, proses pelaporan dilakukan secara manual dan berjenjang melalui RT/RW hingga Dinas, menyebabkan keterlambatan penanganan dan sering kali tidak sesuai dengan kebutuhan masyarakat. Dengan adanya aplikasi LAPAN, masyarakat kini dapat menyampaikan laporan secara langsung melalui gawai, tanpa proses birokratis yang panjang, sekaligus memantau status penanganan saluran secara real-time. Hal ini secara signifikan meningkatkan responsivitas UPTD dalam menindaklanjuti usulan masyarakat.
Manfaat utama dari LAPAN terlihat pada meningkatnya efisiensi operasional dan kecepatan layanan yang dirasakan langsung oleh masyarakat. Aplikasi ini memungkinkan sistem pengelolaan laporan yang terstruktur, terdokumentasi, dan mudah dianalisis untuk keperluan evaluasi dan perencanaan. Bagi petugas UPTD, keberadaan data digital yang terpusat mempercepat proses validasi laporan dan alokasi sumber daya teknis yang lebih tepat sasaran. Selain itu, fitur pelaporan visual dalam aplikasi memungkinkan identifikasi kondisi lapangan secara lebih akurat tanpa harus menunggu verifikasi fisik awal.
Secara kelembagaan, inovasi ini mendorong transformasi budaya kerja di lingkungan UPTD Pematusan dan Pemeliharaan Sumber Daya Air menuju sistem yang lebih transparan, akuntabel, dan berbasis data. LAPAN membuka peluang kolaborasi lintas sektor, seperti keterlibatan perangkat kelurahan, operator IT, dan masyarakat sebagai pengguna langsung. Pendekatan teknologi sederhana berbasis Android menjadikan aplikasi ini mudah direplikasi oleh UPTD lain atau sektor pelayanan publik lain yang memiliki karakter pelaporan berbasis lapangan.
Lebih jauh, LAPAN berkontribusi pada pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan (SDGs), terutama SDG 9 (Industry, Innovation and Infrastructure) dengan mendukung pembangunan infrastruktur yang tangguh dan berkelanjutan melalui partisipasi publik yang lebih luas. Di tingkat Provinsi Jawa Barat, inovasi ini mendukung indikator kinerja daerah dalam hal percepatan pelayanan publik dan pemanfaatan teknologi informasi dalam tata kelola infrastruktur. Dengan sifatnya yang low-cost, adaptif, dan berbasis kebutuhan masyarakat, LAPAN menjadi model inovasi pelayanan publik yang layak dikembangkan lebih lanjut dalam skala kota maupun provinsi.
D. KECEPATAN PENCIPTAAN INOVASI DAERAH
Inovasi LAPAN (Lapor Akang Pematusan) merupakan respons cepat dan tepat dari UPTD Pematusan dan Pemeliharaan Sumber Daya Air dalam menjawab tantangan pelayanan pengaduan masyarakat yang selama ini berjalan lambat, manual, dan tidak terdokumentasi dengan baik. Kebutuhan akan sistem pelaporan yang lebih efisien, transparan, dan dapat dimonitor secara real-time mendorong tim internal untuk segera menggagas solusi digital. Dalam waktu singkat, mereka berhasil merancang aplikasi android yang memungkinkan masyarakat melaporkan kondisi saluran air secara langsung, sekaligus memantau status tindak lanjutnya.
Proses penciptaan inovasi ini dilakukan secara internal dengan pendekatan praktis dan berbasis kebutuhan lapangan. Tim teknis dan petugas pelayanan UPTD berkolaborasi dalam menyusun alur pelaporan, membuat desain antarmuka sederhana, serta menyusun sistem dashboard yang mudah digunakan oleh administrator maupun pimpinan. Pembuatan aplikasi tidak memerlukan vendor besar atau anggaran khusus, melainkan memanfaatkan sumber daya manusia internal yang memiliki dasar keterampilan IT. Dalam hitungan minggu, sistem siap diuji coba dan langsung memberi perubahan positif dalam kecepatan dan keakuratan penanganan laporan.
Kecepatan implementasi LAPAN didukung oleh semangat kolaborasi, kepemimpinan yang progresif, serta urgensi yang tinggi dari masyarakat terhadap perbaikan sistem layanan publik. Tim lapangan yang terbiasa berinteraksi dengan warga menjadi motor utama dalam menyosialisasikan aplikasi kepada masyarakat. Tidak hanya mempercepat proses pelayanan, inovasi ini juga mengubah paradigma pengelolaan drainase menjadi lebih berbasis data dan hasil. Dalam waktu kurang dari dua bulan, aplikasi telah digunakan di sejumlah kelurahan dan menunjukkan peningkatan efisiensi yang nyata.
LAPAN membuktikan bahwa kecepatan penciptaan inovasi tidak selalu harus bergantung pada anggaran besar atau proyek multiyears. Dengan memanfaatkan teknologi sederhana berbasis android dan kemampuan internal organisasi, UPTD berhasil melakukan transformasi digital pada sistem pelayanan publik yang vital. Inovasi ini lahir dari masalah nyata, dikembangkan secara mandiri, dan memberikan dampak signifikan dalam waktu singkat—sebuah contoh nyata bahwa akselerasi layanan publik dapat dilakukan secara efektif dengan pendekatan lokal dan berbasis kebutuhan masyarakat.
E. PENGGUNAAN IT (INFORMASI DAN TEKNOLOGI)
Inovasi LAPAN (Lapor Akang Pematusan) menunjukkan bagaimana pemanfaatan teknologi informasi dapat merevolusi pelayanan pengaduan masyarakat, khususnya dalam penanganan normalisasi saluran air di Kota Bekasi. Melalui pengembangan aplikasi android yang terintegrasi, masyarakat kini dapat melaporkan kondisi saluran secara langsung, cepat, dan terdokumentasi dengan baik. Aplikasi ini menggantikan proses manual berbasis surat dan spreadsheet yang lambat serta sulit dimonitor. Dengan sistem ini, petugas lapangan dan administrator dapat memantau status laporan secara real-time, memberikan respons lebih cepat, dan mendokumentasikan riwayat layanan secara transparan.
Penggunaan IT dalam inovasi LAPAN tidak hanya mempercepat proses pelayanan, tetapi juga memungkinkan adanya evaluasi yang berbasis data. Dengan sistem dashboard yang dirancang sederhana namun informatif, pimpinan UPTD dapat mengakses statistik pengaduan, melihat tren laporan masyarakat, dan memprioritaskan tindak lanjut berdasarkan tingkat urgensi. Hal ini menjadi lompatan besar dari sistem sebelumnya yang bergantung pada Excel dan komunikasi antarinstansi secara terpisah. Inovasi ini membawa paradigma baru dalam pelayanan publik yang lebih proaktif, terukur, dan akuntabel.
Aplikasi LAPAN juga dirancang dengan prinsip low-cost dan high-impact. Dibangun dengan pendekatan kolaboratif internal, tanpa ketergantungan pada vendor eksternal, sistem ini memanfaatkan perangkat umum seperti smartphone dan koneksi internet standar. Antarmukanya dibuat sesederhana mungkin agar dapat digunakan oleh warga dari berbagai latar belakang, termasuk RT/RW dan perangkat kelurahan yang terlibat dalam alur pengajuan. Dari sisi internal, staf UPTD cukup dilatih singkat untuk mengelola data dan merespons laporan melalui aplikasi, sehingga tidak menambah beban kerja secara signifikan.
Sejalan dengan transformasi digital pemerintahan dan penguatan SPBE, LAPAN menjadi bukti bahwa teknologi dapat dimanfaatkan secara strategis untuk menjawab tantangan klasik layanan publik. Ke depannya, sistem ini memiliki potensi untuk dikembangkan dengan fitur lanjutan seperti notifikasi otomatis, geo-tagging lokasi laporan, hingga pelacakan waktu penyelesaian. Dengan pendekatan yang adaptif dan berorientasi pada kebutuhan pengguna, LAPAN memperlihatkan bahwa inovasi berbasis IT tidak harus mahal dan kompleks, namun cukup dengan menjawab persoalan nyata melalui solusi digital yang inklusif dan efisien.

BAB II
KERANGKA PIKIR
A. KEBAHARUAN
Inovasi LAPAN (Lapor Akang Pematusan) hadir sebagai terobosan baru dalam sistem layanan pengaduan masyarakat terkait normalisasi dan pemeliharaan saluran air di Kota Bekasi. Sebelumnya, proses pengajuan permohonan normalisasi drainase dilakukan secara manual dan berjenjang, mulai dari RT/RW, kelurahan, kecamatan, hingga dinas terkait, yang memakan waktu lama dan sering kali tidak terpantau dengan baik. LAPAN mengubah pola tersebut melalui pemanfaatan aplikasi android yang memungkinkan masyarakat melaporkan kebutuhan pematusan secara langsung dan terdokumentasi. Ini adalah langkah maju dalam mentransformasi layanan infrastruktur berbasis komunitas menuju pendekatan digital yang lebih cepat, transparan, dan partisipatif.
Kebaruan utama dari LAPAN terletak pada digitalisasi proses yang sebelumnya dilakukan secara tertutup dan tidak efisien. Dengan aplikasi ini, pelaporan masyarakat menjadi lebih terstruktur, data dapat diakses secara real-time oleh petugas, dan progres penanganan dapat dimonitor dengan mudah oleh pimpinan UPTD. Sistem ini mengurangi ketergantungan pada dokumen fisik dan file Excel internal yang hanya bisa diakses oleh admin. Inovasi ini sekaligus menjawab tantangan klasik dalam pelayanan publik, yakni kurangnya transparansi, keterlambatan tanggapan, dan tidak adanya alat bantu evaluasi berbasis data.
LAPAN juga membawa kebaruan dalam hal replikasi dan fleksibilitas. Sistemnya dibangun secara internal dengan teknologi yang mudah dijangkau, tanpa perlu investasi besar atau dukungan vendor eksternal. Hal ini membuat LAPAN sangat potensial untuk diterapkan di wilayah lain dengan kondisi geografis dan kebutuhan layanan yang serupa. Dengan antarmuka yang sederhana dan user-friendly, baik masyarakat maupun petugas lapangan dapat mengoperasikannya tanpa pelatihan yang kompleks. Selain itu, fitur-fitur aplikasi dapat dikembangkan secara modular sesuai perkembangan kebutuhan pelayanan.
Secara substansi, LAPAN berkontribusi terhadap pencapaian SDG 9 (infrastruktur, inovasi dan industrialisasi) dengan membangun sistem pengelolaan drainase yang berbasis teknologi, serta SDG 11 (kota dan permukiman yang inklusif dan berkelanjutan) melalui peningkatan kualitas lingkungan permukiman. Inovasi ini memperkuat indikator pelayanan publik berbasis digital yang responsif dan adaptif di tingkat daerah. Dengan empat elemen kebaruan—digitalisasi pelaporan, pemantauan real-time, efisiensi birokrasi, dan potensi replikasi luas—LAPAN layak disebut sebagai model layanan infrastruktur partisipatif yang modern, efektif, dan aplikatif dalam konteks tata kelola perkotaan yang dinamis.
B. DESAIN INOVASI
Desain inovasi LAPAN dikembangkan sebagai respons terhadap berbagai hambatan dalam pelayanan pengaduan masyarakat di bidang normalisasi dan pemeliharaan saluran air di Kota Bekasi. Selama ini, proses pengajuan usulan masyarakat sangat bergantung pada prosedur manual yang panjang dan berjenjang, mulai dari RT/RW hingga dinas teknis, sehingga sering kali tidak efisien dan menimbulkan ketidakpuasan publik. Untuk menjawab permasalahan ini, LAPAN dirancang sebagai sistem aplikasi digital berbasis Android yang memungkinkan pelaporan masyarakat dilakukan secara langsung, cepat, dan terdokumentasi dengan baik oleh UPTD Pematusan dan Pemeliharaan Sumber Daya Air.
Konsep inti dari desain LAPAN adalah transformasi dari sistem manual yang birokratis menuju sistem digital yang mudah diakses oleh masyarakat dan efisien bagi petugas teknis. Aplikasi ini memiliki komponen utama berupa formulir pelaporan digital yang dapat diisi masyarakat melalui gawai mereka, fitur pelacakan progres penanganan laporan secara real-time, serta dasbor pemantauan yang dapat diakses oleh administrator dan manajemen. Dalam pengembangan desain, pendekatan berbasis kebutuhan (user-based design) digunakan untuk memastikan bahwa antarmuka aplikasi mudah dipahami baik oleh masyarakat umum maupun petugas lapangan. Aplikasi ini dapat diakses kapan saja, memungkinkan pelaporan secara cepat dan tanpa batasan waktu kerja kantor.
Desain LAPAN juga memperhatikan prinsip low-cost dan high-impact. Aplikasi dikembangkan menggunakan teknologi terbuka yang tidak memerlukan biaya lisensi besar, serta dapat dioperasikan dengan perangkat digital standar yang telah dimiliki oleh sebagian besar petugas dan warga. Dengan infrastruktur internet yang semakin meluas di wilayah perkotaan, aplikasi ini memanfaatkan potensi teknologi untuk mendekatkan pelayanan ke masyarakat. Proses pengolahan data juga menjadi lebih cepat dan akurat, karena setiap laporan masuk langsung terdokumentasi secara digital dan tersimpan dalam sistem basis data yang bisa digunakan untuk analisis dan evaluasi kebijakan.
Keunggulan desain LAPAN terletak pada kemudahannya untuk direplikasi, diperluas, dan ditingkatkan. Desain yang modular memungkinkan pengembangan lebih lanjut seperti integrasi dengan GIS (Geographic Information System) untuk pemetaan lokasi laporan, serta fitur notifikasi otomatis untuk pelaporan yang belum ditindaklanjuti. Sistem ini tidak hanya mendorong keterlibatan aktif masyarakat dalam pengelolaan infrastruktur lingkungan, tetapi juga memperkuat fungsi kontrol dan evaluasi internal UPTD. Dengan demikian, desain LAPAN menjadi fondasi penting dalam membangun sistem pelayanan publik yang adaptif, transparan, dan berbasis data di sektor infrastruktur dasar.
C. SOP PROSES INOVASI YANG DIHASILKAN
SOP ini bertujuan memastikan pelayanan pengaduan masyarakat terkait normalisasi drainase di Kota Bekasi dapat berjalan secara cepat, transparan, terdokumentasi, dan mudah dipantau oleh semua pihak. Inovasi LAPAN menggantikan sistem manual yang lambat dan tertutup dengan pendekatan digital berbasis aplikasi Android yang lebih terbuka dan efisien. Berikut tahapan utama dalam SOP proses inovasi LAPAN:
1. Penerimaan dan Penginputan Laporan Masyarakat
· Masyarakat mengajukan pengaduan melalui aplikasi LAPAN yang dapat diakses via ponsel Android atau bantuan petugas kelurahan.
· Formulir digital mencakup data pelapor, lokasi pengaduan, jenis masalah saluran, serta foto dokumentasi awal.
· Laporan yang masuk akan secara otomatis tercatat dalam sistem dan muncul pada dashboard monitoring UPTD Pematusan.
· Setiap laporan mendapatkan kode unik dan status awal “Diterima”.
2. Verifikasi dan Penjadwalan Tindak Lanjut
· Petugas teknis UPTD melakukan verifikasi data lapangan dalam waktu maksimal 3 hari kerja.
· Setelah diverifikasi, laporan diberi status “Terverifikasi” atau “Perlu Klarifikasi”.
· Laporan yang valid masuk ke dalam jadwal pengerjaan normalisasi berdasarkan tingkat prioritas dan urgensi.
· Masyarakat dapat memantau status laporan melalui aplikasi (misalnya: Diterima – Diproses – Selesai).
3. Pelaksanaan Pekerjaan dan Pelaporan
· Tim lapangan melaksanakan kegiatan normalisasi sesuai jadwal dan dokumentasi lapangan dilakukan melalui aplikasi.
· Setelah pekerjaan selesai, status laporan diubah menjadi “Selesai” disertai bukti dokumentasi foto/video.
· Pelapor secara otomatis menerima notifikasi melalui aplikasi atau pesan singkat bahwa pengaduan telah ditindaklanjuti.
· Hasil pekerjaan diarsipkan secara digital dan digunakan sebagai bahan evaluasi berkala oleh manajemen.
4. Monitoring, Evaluasi, dan Pengembangan Lanjutan
· Tim pengelola aplikasi melakukan monitoring berkala terhadap jumlah laporan, waktu tanggap, dan tingkat penyelesaian.
· Evaluasi efektivitas dilakukan setiap triwulan bersama tim UPTD dan perwakilan masyarakat.
· Sistem aplikasi diperbarui secara berkala untuk memperbaiki bug, menambah fitur, atau menyederhanakan antarmuka.
· SOP ini disosialisasikan secara rutin kepada petugas baru dan disimpan dalam bentuk digital di server internal Dinas Bina Marga dan SDA Kota Bekasi.
· Pengembangan lanjutan dapat dilakukan melalui kolaborasi dengan pihak eksternal seperti universitas atau mitra swasta teknologi informasi.

BAB III
PENUTUP

Inovasi LAPAN telah menjadi terobosan strategis dalam menjawab permasalahan pelayanan pengaduan masyarakat terkait normalisasi drainase yang selama ini berlangsung lambat, birokratis, dan minim transparansi. Dengan pendekatan digital berbasis aplikasi Android, LAPAN menggantikan sistem manual yang tidak efisien dengan sistem pelaporan yang cepat, mudah dipantau, dan terdokumentasi dengan baik. Masyarakat kini dapat menyampaikan pengaduan secara langsung dan memperoleh kepastian proses penanganannya, sementara UPTD dapat lebih akurat dalam melakukan pemantauan dan evaluasi kinerja pelayanan.
Sejak diimplementasikan, LAPAN terbukti meningkatkan kecepatan respon serta efektivitas pengelolaan aduan yang sebelumnya sulit termonitor. Inovasi ini juga mengurangi potensi duplikasi pengaduan, memperpendek alur birokrasi, dan memberikan akses informasi yang terbuka kepada masyarakat sebagai bentuk akuntabilitas pelayanan publik. Dengan sistem digital yang terintegrasi, UPTD Pematusan kini dapat mengambil keputusan berbasis data dan memprioritaskan tindakan lapangan secara lebih tepat sasaran.
Kontribusi LAPAN tidak hanya terbatas pada perbaikan kinerja teknis, tetapi juga mendukung capaian indikator pembangunan berkelanjutan (SDG 9) tentang infrastruktur dan inovasi, serta SDG 16 tentang institusi yang responsif dan inklusif. Di tingkat Provinsi Jawa Barat, inovasi ini memperkuat kinerja pelayanan publik yang berbasis data dan teknologi. Keunggulan LAPAN terletak pada desainnya yang adaptif, low-cost, dan mudah direplikasi oleh daerah lain yang menghadapi tantangan serupa dalam pengelolaan saluran air.
Dengan dukungan pelatihan teknis, pembaruan aplikasi secara berkala, serta sistem evaluasi berbasis umpan balik masyarakat, LAPAN berpotensi menjadi standar baru dalam manajemen pengaduan publik di sektor infrastruktur. Inovasi ini bukan hanya transformasi teknis, tetapi juga representasi dari upaya reformasi layanan publik yang lebih transparan, efisien, dan berkelanjutan menuju tata kelola pemerintahan yang lebih modern dan partisipatif.
Ke depan, LAPAN dapat dikembangkan lebih jauh dengan menambahkan fitur dashboard analitik, pelacakan progres pekerjaan berbasis GPS, hingga integrasi ke dalam sistem pelayanan terpadu milik pemerintah kota. Kolaborasi lintas perangkat daerah dan pelibatan komunitas masyarakat dapat menjadi faktor kunci dalam memastikan keberlanjutan dan perluasan manfaat inovasi ini, sehingga LAPAN benar-benar menjadi sarana partisipatif dalam mewujudkan kota yang lebih tanggap dan berdaya tahan terhadap tantangan infrastruktur lingkungan.
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